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Village-Owned  Enterprises  are  business  entities  with  village characteristics, formed collectively by the village government and village communities to strengthen the economy based on the needs and potential of the village. Efforts to increase status are usually carried out by the relevant agencies by  running  community  empowerment  programs  through  technical  guidance, business training to additional business capital for BUMDES in the hope that the status of the business unit can increase to BUMDES with advanced category, to become the leading business unit of the relevant agencies to carry out assessment by assessing  various kinds and types of parameters  used such as institutional, administrative reports, governance and business legality, of the many assessment parameters  used  often  found  inconsistent  results,  to  overcome  this  a decision support  system  was  made  using  the  moora  method.  The  final  result  of  this research is the best village in Paguyangan District with 12 village data and 4 best village  classifications  using  the  MOORA  method  producing  the  best  village, namely Winduaji Village with an accuracy rate of 91%.
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Badan  Usaha  Milik Desa  merupakan  badan usaha  yang  bercirikan  desa, dibentuk secara kolektif oleh pemerintah desa dan masyarakat desa untuk memperkuat  ekonomi  berdasarkan  kebutuhan  dan potensi  desa.  Upaya peningkatan status biasanya dilakukan oleh dinas terkait dengan menjalankan program-program pemberdayaan masyarakat melalui bimbingan teknis, pelatihan usaha hingga penambahan  modal usaha untuk BUMDES dengan harapan status unit  usaha  dapat  meningkat  menjadi  BUMDES  dengan  kategori  maju,  untuk menjadi unit usaha unggulan dinas terkait melakukan  penilaian dengan menilai berbagai  macam  dan  jenis  parameter  yang  digunakan  seperti  kelembagaan, laporan  administrasi,  tata  kelola  dan  legalitas  usaha,  dari  banyak  parameter penilaian yang digunakan seringkali ditemukan hasil yang tidak sesuai, untuk mengatasi hal tersebut maka dibuatlah sistem pendukung keputusan menggunakan metode moora. Hasil akhir dari penilitian ini adalah Desa terbaik di Kecamatan Paguyangan  dengan  12  data  Desa  dan  4 klasifiasi  Desa  terbaik  menggunakan Metode Moora menghasilkan  Desa terbaik yaitu Desa Winduaji dengan tingkat akurasi 91%.
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